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1. PENDAHULUAN 

Otak manusia dirancang untuk 

melakukan aktivitas kognitif tertentu 

sesuai yang ditugaskan padanya. Setiap 

tugas kognitif tertentu akan 

membangkitkan respons atau perubahan 

aktivitas di daerah-daerah tertentu di otak 

dibandingkan dengan kondisi basalnya. 

Perubahan aktivitas listrik otak terkait 

tugas kognitif tertentu atau event 

dibandingkan kondisi basal, disebut 

dengan istilah event related potential 

(ERP) termasuk dalam analisis spatial 

(Fallgatter et al, 2002; Marsulli et al, 

2019; Morrison et al, 2019).  

Event related potential merupakan 

salah satu metode pengukuran aktivitas 

kognisi otak dengan pendekatan 

electroencephalography quantitative. 

Pengukuran ini sesuai kaidah awalnya 

adalah mengukur perubahan aktivitas 

kognisi otak dibandingkan saat basal, 

dalam waktu pengamatan 50 – 500 msec 

(Deng et al, 2018; Suzuki et al, 2018).  

Di penelitian sebelumnya, kami 

melakukan modifikasi waktu dalam 

definisi event related potential ini tidak 

dalam rentang waktu sependek tersebut, 

tetapi membandingkan sampling aktivitas 

listrik otak selama keadaan basal yakni 

diam rileks tidak memikirkan apa-apa 
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Latar belakang: Penelitian sebelumnya mendapatkan kesimpulan 

bahwa aktivitas sholat dapat menurunkan denyut jantung sebagai 

penanda keadaan rileks. Belum pernah dikaji korelasi antara 

aktivitas kognitif sholat dengan berbagai segmen aktivitas sholat 

dengan variasi denyut jantung. 

Tujuan: Untuk mendapatkan gambaran tingkat korelasi aktivitas 

kognitif sholat dengan variasi denyut jantung antar berbagai segmen 

aktivitas sholat. 

Metode: Penelitian ini melibatkan 14 orang pria muda sehat 

memeragakan aktivitas sholat dalam keadaan duduk dan mata 

terpejam. Diukur dengan metoda EEG kuantitatif dan EKG pada 

lead I pada momen waktu takbir, sepertiga bagian pertama, tengah, 

dan akhir.  

Hasil: Didapatkan korelasi yang secara statistik bermakna pada 

momen takbir yakni r = -0.616 dan nilai p = 0.019 serta resultan 

nilai ERP dan HR di semua momen dengan nilai r = -0.401 dan p = 

0.002 

Kesimpulan: secara umum aktivitas sholat membuat keadaan 

menjadi rileks dan korelasi signifikan secara statistik berada di 

momen takbir 
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selama dua menit, kemudian 

dibandingkan dengan aktivitas listrik 

otak ketika diberikan beban kognitif 

kompleks seperti sholat. Dilakukan 

sampling dalam empat waktu berbeda, 

saat takbir, sepertiga bagian awal, 

sepertiga bagian tengah dan sepertiga 

bagian akhir (Romadhon, 2018; 

Romadhon et al, 2019).  

Hubungan antara keterlibatan otak 

dalam memenuhi beban kognisi 

kompleks sholat dengan perubahan 

denyut jantung mempunyai landasan 

neurologis yang jelas, yakni terdapatnya 

hubungan kompleks antara prefrontal 

korteks yang merupakan bagian besar 

otak yang paling terlibat selama sholat 

dengan amygdala. Gagasan pemikiran ini 

didasarkan dari berbagai bukti bahwa 

prefrontal korteks terlibat dalam aktivitas 

kognitif konsentrasi, perencanaan, 

inhibisi dan tindakan yang berorientasi 

tujuan serta pembangkitan kesadaran diri 

mempuyai hubungan yang rumit saling 

inhibisi dengan amygdala. Sedangkan 

amygdala sendiri merupakan bagian 

penting dalam transduksi dari peristiwa 

psikososial yang dipersepsi mempunyai 

konsekuensi negatif menjadi respons 

emosional dan fisiologis seperti 

perubahan tekanan darah, frekuensi 

denyut jantung, perubahan listrik kulit, 

frekuensi nafas, penyempitan bronkus 

yang kesemuannya merupakan bangkitan 

dari aktivasi sistem syaraf otonom dari 

jalur simpatis.  

Proses pembentukan penyakit 

mental melalui fear conditioning yang 

membuat amygdala “dominan” atas 

prefrontal cortex, sedangkan sebaliknya 

fear extinction “proses penyembuhan” 

membuat prefrontal cortex “dominan” 

atas amygdala. Fear extinction 

merupakan pembentukan memori baru, 

dimana respons takut berkurang  

(Bechara et al, 1999; Fanselow and 

LeDux, 1999; Baxter et al, 2000; Wright 

et al, 2001; Dolan, 2002; Rosenkranz et 

al, 2003; Sotres-Bayon et al, 2004; Shin 

et al, 2005; Shin et al, 2006; Milad et al, 

2007; Monk et al, 2008; Feinstein et al, 

2011; Goodman et al, 2018; Bloodgood 

et al, 2018). Lebih detil, bagian dari 

amygdala yang paling berperan dalam 

pembelajaran takut dan relevan dengan 

terjadinya distress adalah bagian baso 

lateral amygdala yang mempunyai 

koneksi langsung dan luas dengan pusat-

pusat sistem syaraf otonom dan endokrin 

(Krabbe et al, 2018). Penelitian terakhir 

menunjukkan bahwa ketersambungan 

fungsional antara amygdala – medial 

prefrontal korteks yang lemah berkorelasi 

dengan kinerja kesehatan mental yang 

buruk (Park et al, 2018). Lebih lanjut, 

paparan stimuli emosi marah 

meningkatkan respons amygdala tetapi 

menurunkan ketersambungan amygdala – 

medial prefrontal cortex lebih nyata pada 

orang dengan gangguan mental 

dibandingkan kontrol, mengindikasikan 

adanya fokus pada emosi tanpa disertai 

kendali dari prefrontal korteks (Siep et al, 

2018).  

Pernyataan-pernyataan tersebut 

merupakan landasan teori dari penelitian 

ini, bahwa peningkatan aktivitas kognitif 

selama melakukan sholat akan 

memodulasi kinerja amygdala yang 

mempunyai jaras-jaras luas keluar 

dimana salah satunya pada sistem syaraf 

simpatis. Output kinerja amygdala pada 

sistema syaraf simpatis dapat dilihat dari 

variabilitas denyut jantung atau dalam 

bahasa Inggris dikenal heart rate 

variability (HRV). Pemeriksaan HRV 

merupakan upaya untuk menjembatani 

proses psikologis dengan fungsi 

fisiologis, sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas merupakan hasil kerja 

transduksi oleh amygdala (Berntson et al, 

1997). Selanjutnya heart rate variability 

sering dijadikan sebagai salah satu 

ukuran stres atau keadaan rileks 

(Chevalier and Sinatra, 2011).  

Pengukuran HRV ini merupakan 

alat bantu pengenal stiuasi pemicu stres, 

karena pada umumnya manusia terbatas 

kesadarannya dalam mengungkapkan dan 

mendiskripsikan keberadaan emosi dalam 

dirinya (Rantanen et al, 2013). Umumnya 

ukuran yang digunakan dalam 

pemeriksaan HRV menggunakan 

beberapa dimensi ultra low frequency 

(ULF), very low frequency (VLF), low 

frequency (LF), high frequency (HF), 
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ratio LF/HF; dimana ukuran yang tinggi 

mencerminkan dominansi kinerja sistem 

syaraf simpatis, sedangkan bila rendah 

didominasi sistema syaraf parasimpatis 

serta beberapa dimensi ukuran lainnya 

(Cira et al, 2017; Borchini et al, 2018; 

Huang et al, 2018; Guan et al, 2018).  

Dasar pemikiran pemeriksaan HRV 

adalah adanya variasi panjang pendek 

antar denyut jantung atau dalam tampilan 

EKG adalah R – R dari satu denyut ke 

denyut yang lain. P 

enurunan variasi waktu denyut 

jantung ini dalam banyak studi 

merupakan prediktor kuat perkembangan 

penyakit kardiovaskuler di masa 

mendatang (Brown et al, 2017). Individu 

dengan skor HRV tinggi lebih rendah 

dalam penderitaan akibat stres 

dibandingkan yang skor HRV-nya 

rendah. Artinya lebih dominan sistem 

syaraf parasimpatisnya dibandingkan 

sistem syaraf simpatis (Lischke et al, 

2018).  

Frekuensi denyut jantung atau heart 

rate (HR) sebagaimana yang dilakukan 

dalam penelitian ini yang merupakan 

lanjutan dari penelitian sebelumnya, pada 

dasarnya juga menunjukkan kinerja 

sistema syaraf simpatis/parasimpatis. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari bervariasinya 

frekuensi denyut jantung yang 

mempunyai korelasi dengan kinerja 

kognitif selama sholat (Romadhon et al, 

2019). Dalam penelitian ini memeriksa 

tingkat korelasi kinerja kognitif otak 

selama sholat dengan kinerja sistem 

syaraf otonom simpatis/parasimpatis 

yang ditunjukkan dari frekuensi denyut 

jantung.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penyadapan listrik otak dilakukan 

dengan alat electroencephalogram 

dengan merek Cadwell Easy III buatan 

Amerika Serikat. Software untuk 

merekam power alfa menggunakan Easy 

III ambulatory EEG & Brain Map. 

Responden terpasang 20 elektroda 

(sistem 10 – 20) dari Ag/AgCl dengan 

impedance 5 k. Filter 1 – 70 Hz, 

metoda penyadapan monopolar dengan 

elektroda Cz sebagai rujukan. Perekaman 

listrik jantung berasal dari lead tangan 

kanan dan kiri. Posisi ground di tengah-

tengah antara dua alis. Peserta adalah pria 

dewasa muda sehat tidak memiliki 

kelainan syaraf maupun gangguan 

psikiatri serta tidak menderita penyakit 

atau dalam perawatan medis intensif, 

serta bertangan kanan. Peserta 

diinstruksikan pagi hari sebelum 

pemeriksaan untuk keramas dengan 

shampoo.  

Prosedur pemeriksaan sebagai 

berikut: peserta dalam posisi duduk, mata 

terpejam, tidak melakukan apa-apa dalam 

keadaan rileks selama dua menit. 

Gelombang listrik yang dipancarkan 

selama posisi ini diambil sebagai keadaan 

basal. Peserta diperintahkan melakukan 

sholat dalam keadaan mata terpejam, 

gerakan sholat dengan isyarat. Setelah 

selesai sholat, peserta masih duduk 

terpejam selama dua menit. Pengambilan 

sampel dipilih di empat titik berbeda, 

dipilih yang bebas artefak. Dalam 

tampilan brain maping, dicatat power 

alfa di titik basal, saat takbir, sampling 

sepertiga awal, sepertiga tengah dan 

sepertiga akhir.  

Penghitungan event related potential 

dengan menghitung power alfa saat event 

(takbir, sepertiga awal, tengah dan akhir) 

dikurangi power alfa basal dibagi basal 

dikalikan 100%. ERP seluruh peserta 

baik di event takbir, sepertiga awal, 

tengah, dan akhir dikorelasikan dengan 

frekuensi jantung di masing-masing 

event tersebut. Bila data normal korelasi 

dengan pearson, sedangkan bila non 

parametric dengan Mann Whitney U test. 
 

3. HASIL PENELITIAN 

Empat belas pria muda sehat telah 

mengikuti prosedur dengan sempurna 

dan data yang diperoleh diolah serta 

disajikan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Ukuran variabel usia, rerata ERP 

semua elektroda di tiap event 

dan denyut jantungnya.  
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Usia 

HR 

Takbir 

ERP 

Takbir 

HR 1/3 

awal 

ERP 1/3 

awal 

HR 1/3 

tengah 

ERP 1/3 

tengah 

HR 1/3 

akhir 

ERP 1/3 

akhir 

Subyek 1 19 84 1.89 84 2.15 84 2.61 90 2.09 

Subyek 2 19 90 -1.36 96 -0.66 102 -0.94 96 -0.02 

Subyek 3 20 60 1.83 48 1.95 48 0.07 54 2.26 

Subyek 4 19 78 1.3 90 2.30 84 1.82 90 3.71 

Subyek 5 21 60 2.71 72 2.12 66 1.63 72 1.50 

Subyek 6 22 84 -0.08 78 -3.26 78 -1.76 90 -0.83 

Subyek 7 23 78 1.02 84 -0.46 72 -0.54 66 1.73 

Subyek 8 22 72 -1.71 72 0.94 66 3.11 66 0.27 

Subyek 9 20 54 1.7 72 -1.30 66 0.29 84 -1.84 

Subyek 10 22 66 0.76 78 1.76 78 2.78 78 3.39 

Subyek 11 20 102 -3.47 102 -3.92 96 -3.08 90 -2.28 

Subyek 12 22 90 1.71 90 1.63 84 1.50 78 2.92 

Subyek 13 22 66 0.45 78 1.12 72 2.91 72 1.72 

Subyek 14 23 102 -0.79 84 -0.26 72 0.16 78 1.03 

Normalitas 

data 

-  Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal 

Sumber: data primer  

 

Tabel 2. Analisis bivariat nilai r antara ERP dan HR di setiap event sholat  

 
 Takbir  Sepertiga awal Sepertiga tengah Sepertiga akhir  Semua 

Nilai r -0.616* -0.378 -0.304 -0.313 -0.401* 

nilai p 0.019 0.182 0.291 0.275 0.02 

      
* Signifikan  

 

4. DISKUSI 

Temuan utama penelitian ini adalah 

adanya korelasi negatif antara aktivitas 

listrik di tiap-tiap event kognitif sholat 

dengan frekuensi denyut jantung. Nilai 

korelasi paling kuat adalah di event 

takbir, sedangkan event di sepertiga awal, 

tengah dan akhir tidak signifikan secara 

statistic. Korelasi total ERP seluruh event 

dengan frekuensi denyut jantung seluruh 

event signifikan secara statistic, 

menunjukkan kesan bahwa keterlibatan 

kognisi selama sholat membuat keadaan 

fisiologis yang dialami berada dalam 

keadaan rileks ditunjukkan dengan 

penurunan frekuensi denyut jantung per 

menit. Nilai tertinggi di event takbir 

menunjukkan bahwa konsentrasi tertinggi 

berada di awal sholat kemudian 

menyusut dengan berjalannya waktu dan 

bergantian munculnya mind wandering 

selama sholat.  

 

 

5. KESIMPULAN 
Tingkat keterlibatan kognisi 

terhadap sholat berkorelasi dengan 

tingkat relaksasi. Secara umum relaksasi 

yang diwujudkan dari sholat paling tinggi 

pengaruhnya pada saat takbir.   
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